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ABSTRAK
Aviatus Sholiha, 2025, Sistem Informasi Pengelolaan Obat dengan Metode

Inventory Control di Kilinik Bidan Hasmi Desa Tenggir. Skripsi, Program
Studi Sistem Informasi, Universitas Ibrahimy. Pembimbing: (I) Fajriyanto,

M. Kom., (IT) Irma Yunita, M. Kom.
Penelitian ini dilakukan untuk merancang serta mengimplementasikan
Sistem Informasi Pengelolaan Obat berbasis web di Klinik Bidan Hasmi Desa
Tenggir dengan pendekatan metode Inventory Control FEFO (First Expired, First
Out). Sistem ini dikembangkan guna mengatasi kendala pencatatan obat yang
sebelumnya masih memakai Excel, sehingga sering menimbulkan kesalahan data,
keterlambatan pembuatan laporan, dan kesulitan dalam memantau stok maupun
masa kedaluwarsa obat. Metode penelitian yang digunakan meliputi penelitian
kepustakaan untuk mengumpulkan teori terkait sistem pengelolaan obat, serta
penelitian lapangan melalui observasi dan wawancara guna memperoleh data
kebutuhan pengguna. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode
System Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. Hasil
implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu melakukan pencatatan obat
masuk dan keluar, memantau stok minimum (ROP), memberikan notifikasi obat
yang mendekati kedaluwarsa, serta menghasilkan laporan secara otomatis. Uji coba
yang dilakukan memperlihatkan bahwa seluruh fungsi berjalan sesuai dengan

kebutuhan. Dengan adanya sistem ini, efisiensi, ketepatan data, serta mutu layanan
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kesehatan di Klinik Bidan Hasmi dapat ditingkatkan secara signifikan.
Kata Kunci: Sistem Informasi, Pengelolaan Obat, Inventory Control, Klinik

Bidan Hasmi, SDLC Waterfall.
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ABSTRACK
Aviatus Sholiha, 2025. Drug Management Information System Using the Inventory

Control Method at Hasmi Midwife Clinic, Tenggir Village. Undergraduate
Thesis, Information Systems Study Program, Ibrahimy University.
Supervisors: (I) Fajriyanto, M. Kom., (II) Irma Yunita, M. Kom.

This research was conducted to design and implement a web-based Drug
Management Information System at Hasmi Midwife Clinic, Tenggir Village, using
the Inventory Control FEFO (First Expired, First Out) method. The system was
developed to overcome challenges in drug recording, which previously relied on
Excel, often leading to data errors, delays in report generation, and difficulties in
monitoring stock and expiration dates. The research methodology employed
includes library research and field research through observation, interviews, and
literature review. The system development process followed the stages of the
System Development Life Cycle (SDLC) using the Waterfall model. The
implementation results showed that the system provides features such as drug
inflow and outflow recording, minimum stock monitoring (ROP), notifications for
drugs approaching expiration, and automated report generation. Testing
demonstrated that all functions operated according to user requirements. With the
implementation of this system, efficiency, data accuracy, and the quality of
healthcare services at Hasmi Midwife Clinic can be significantly improved.
Keywords: Information System, Drug Management, Inventory Control,

Hasmi Midwife Clinic, SDLC Waterfall.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Kemajuan dalam bidang internet semakin berkembang dengan cepat di berbagai
negara, memungkinkan inovasi di berbagai sektor seperti pendidikan, kesehatan,
bisnis, dan komunikasi, serta mempercepat transformasi digital secara global.
Tersedianya akses internet yang semakin meluas membuat masyarakat lebih mudah
terhubung dengan berbagai informasi dan layanan yang sebelumnya sulit
dijangkau. Demikian pula, sistem informasi dan teknologi informasi pada sebuah
instansi kini tidak hanya berfungsi sebagai penunjang kinerja, tetapi sudah menjadi
kebutuhan utama dalam aktivitas sehari-hari untuk menyajikan data secara cepat
dan akurat sesuai dengan kebutuhan.[1] Sebagian sektor-sektor yang ada memiliki
banyak data, dimana data tersebut cenderung disimpan menggunakan excel dan
buku agenda yang memungkinkan terjadinya kesalahan dalam pendataan sehingga
membutuhkan sistem yang dapat menyediakan informasi secara akurat dan cepat
bagi penggunanya seperti sistem pengendalian persediaan (inventory control

system).
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Sistem inventory control ini berfungsi untuk memantau persediaan barang
sehingga proses pengelolaan stok dapat dipahami dengan jelas. Pendekatan
konvensional dalam pencatatan dan penyajian informasi persediaan sering kali
menimbulkan berbagai masalah dalam manajemen stok. Oleh sebab itu,
pengelolaan persediaan berbasis komputer menjadi solusi yang penting untuk

diterapkan, baik di instansi pemerintahan maupun perusahaan. Selain itu, sistem ini
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memiliki peran krusial dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
mengelola persediaan. [2]

Inventory Control pada Pengelolaan Obat merupakan proses pengelolaan stok
obat di fasilitas kesehatan, seperti apotek, klinik, rumah sakit, atau puskesmas,
untuk memastikan ketersediaan obat yang tepat sesuai kebutuhan pasien. Sistem ini
bertujuan untuk mengelola persediaan obat secara efisien sehingga dapat memenuhi
permintaan tanpa mengalami kekurangan stok (stockout) atau kelebihan stok
(overstock), yang dapat menyebabkan pemborosan atau obat kadaluarsa.[3]

Inventory control memiliki beberapa metode, diantaranya FIFO (First In First
Out), LIFO (Last In First Out), FEFO (First Expired First Out), EOQ (Economic
Order Quantity), ROP (Reorder Point), ABC Analysis (Always Better Control),
salah satu metode yang sesuai dalam pengelolaan obat adalah metode FEFO (First
Expired, First Out). Metode ini difokuskan pada penggunaan obat yang akan segera
kadaluarsa, tidak sepenuhnya bergantung pada urutan kedatangan barang. Artinya,
obat yang mendekati tanggal kedaluwarsa harus dikeluarkan lebih dahulu,

meskipun obat tersebut bukan yang pertama kali diterima. Dalam bidang farmasi
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metode ini sangat penting karena dapat mengurangi risiko penggunaan obat yang
sudah kadaluwarsa serta meminimalkan pemborosan, khususnya dalam lingkungan
pelayanan kesehatan seperti klinik dan puskesmas. Dengan penerapan metode
FEFO, kualitas obat yang diberikan kepada pasien dapat lebih terjamin, dan sistem
pengelolaan obat menjadi lebih aman serta efisien.

Penerapan Sistem Inventory Control di Klinik Bidan Hasmi memberikan

berbagai manfaat yang signifikan dalam pengelolaan persediaan obat. Sistem ini
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memastikan ketersediaan obat sesuai kebutuhan, sehingga pelayanan kepada pasien
dapat berjalan lancar tanpa risiko kehabisan stok. Selain itu, Inventory Control
membantu mengurangi risiko kelebihan stok yang dapat menyebabkan pemborosan
atau kedaluwarsa obat. Dengan adanya pencatatan yang terkomputerisasi, risiko
kesalahan dalam pengelolaan stok dapat diminimalkan, dan proses pemantauan stok
menjadi lebih efisien dan akurat. Sistem ini juga mendukung pengambilan
keputusan terkait pengadaan obat berdasarkan data yang jelas dan transparan,
sehingga anggaran dapat dioptimalkan. Secara keseluruhan, Inventory Control
berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, dan kualitas
pelayanan kepada pasien, yang pada akhirnya mendukung keberhasilan manajemen
klinik secara menyeluruh.

Klinik Bidan Hasmi yang berlokasi di Desa Tenggir kecamatan Panji menjadi
salah satu pusat layanan kesehatan penting bagi masyarakat setempat. Sebagai
layanan kesehatan tingkat pertama, klinik ini memiliki peran penting dalam
memberikan pelayanan kesehatan ibu dan anak, seperti pemeriksaan kehamilan,

proses persalinan, imunisasi, serta konsultasi kesehatan lainnya. Pengelolaan obat
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di Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir menjadi aspek krusial dalam menunjang mutu
pelayanan kesehatan bagi pasien. Kegiatan pengelolaan obat mencakup
perencanaan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian, hingga
pencatatan penggunaan obat.

Namun, dalam pengelolaan obat, Klinik Bidan Hasmi menghadapi sejumlah
tantangan yang umum terjadi di wilayah pedesaan, antara lain keterbatasan akses

terhadap pemasok obat, kurangnya fasilitas penyimpanan yang memenubhi standar,
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serta minimnya tenaga kesehatan yang memiliki pelatthan khusus dalam
manajemen obat. Selain itu, kendala dalam proses pendataan sering mengakibatkan
kesalahan pencatatan stok, sehingga berpotensi menyebabkan ketidaksesuaian
ketersediaan obat dengan kebutuhan.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi Klinik Bidan Hasmi, diperlukan
sebuah sistem informasi berbasis web. Kehadiran sistem ini sangat penting karena
dapat menjadi solusi atas kendala yang ada di Klinik Bidan Hasmi di Desa Tenggir.
Dengan pemanfaatan sistem informasi tersebut, bidan serta tenaga kesehatan akan

lebih terbantu dalam meningkatkan kualitas pelayanan agar menjadi lebih optimal.

1.2.  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
a. Proses pendataan obat pada Klinik Bidan Hasmi masih memanfaatkan
aplikasi Microsoft Excel sebagai alat bantu utama.
b. Banyaknya data obat yang harus dikelola, ditambah dengan keterbatasan

waktu, menyebabkan proses pengolahan data menjadi kurang optimal dan
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meningkatkan potensi terjadinya kesalahan.
c. Sistem yang ada belum mampu secara otomatis memperbarui informasi stok

obat saat ada transaksi.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut “Bagaimana merancang dan membangun Sistem Informasi
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Pengelolaan Obat untuk Mendukung Efisiensi dan Akurasi Manajemen Obat di

Klinik Bidan Hasmi?”.

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah terhadap masalah yang akan dibahas didalam proposal skripsi

ini, yaitu :

a. Mengembangkan sistem digital untuk menggantikan metode pencatatan
data obat yang sebelumnya dilakukan menggunakan Microsoft Excel.

b. Adanya Database Management System dapat mempermudah dalam
pengelolaan data, juga memberikan keamanan dalam menyimpan,
mengakses, dan memanipulasi data.

c. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan sistem informasi yang dapat
membantu menginformasikan stok obat, melalui penyimpanan data yang
efisien dan terstruktur, serta fitur-fitur untuk memantau dan mengendalikan

persediaan obat.

1.5. Tujuan Penelitian
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Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk merancang
sistem informasi Pengelolaan Obat pada Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir
sehingga memberikan kemudahan baik untuk bidan atau tenaga kesehatan, maupun

bagi pasien.

1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diproleh ada 2 :
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a. Mempermudah para bidan atau tenaga kesehatan dalam melayani proses
dispensing dengan adanya sistem tersebut.

b. Mempercepat waktu dispensing ketika dibutuhkan dalam waktu yang cepat.

1.7. Metode Penelitian
1.7.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Library Research dan Field Research.
a. Library Research
Penelitian dengan metode Library Research dilakukan dengan menelaah
berbagai sumber, seperti buku referensi, hasil penelitian terdahulu yang
relevan, artikel, catatan, maupun jurnal. Tujuan dari metode ini adalah untuk
memperoleh landasan teori yang berkaitan dengan permasalahan pendataan
buku pinjam pakai. [4]
b. Field Research
Field research atau penelitian lapangan merupakan metode penelitian
yang dilakukan untuk memperoleh data langsung dari sumbernya, di mana

peneliti turun ke lapangan guna melakukan observasi, wawancara, serta
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mempelajari suatu fenomena dalam kondisi yang nyata.[5]

1.7.2. Metode Pengumpulan data
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi terkait penelitian adalah sebagai berikut:
a. Observasi (Pengamatan)
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap bidan

atau tenaga kesehatan di Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir untuk memperoleh
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data terkait pengelolaan obat, seperti jenis obat, jumlah stok, dan tanggal
kedaluwarsa.
b. Interview (Wawancara)
Pengumpulan data dilakukan dengan proses tanya jawab kepada bidan atau
tenaga kesehatan di Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir.
c. Literatur
Proses pengumpulan data dilakukan dengan mencari serta mengambil
informasi dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, maupun internet, yang
memiliki kaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti sebagai bahan

referensi.

1.7.3. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah System Development
Life Cycle (SDLC). SDLC merupakan pendekatan dalam pengembangan sistem
yang terdiri dari beberapa tahapan terstruktur, dengan tujuan untuk menjamin
kualitas, keandalan, serta keamanan sistem yang dibangun. Selain itu, proses ini

juga mencakup pengembangan atau pembuatan perangkat lunak dengan
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memanfaatkan model dan metode yang telah terbukti efektif sebelumnya. [6]

Ibrahimy

Universitas




lbrahimy

LIBRARY

Perencanaan

Pembuatan

Pengujian

® i
® >

Implementasi

Gambar 1. 1 Metode Pengembangan SDLC

Tahapan-tahapan Metode Pengembangan System Developmentd Life Cycle
(SDLC) sebagai berikut:
a. Inisiasi
Tahap ini merupakan langkah awal di mana peneliti menggagas ide bagi
Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir untuk membangun sistem pengelolaan data,
mulai dari proses sederhana hingga mencakup kebutuhan, ruang lingkup,
analisis biaya, dan aspek lainnya.

b. Perencanaan
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Tahap ini merupakan kelanjutan dari inisiasi sebelumnya, di mana
perencanaan proyek Rancang Sistem Informasi Pengelolaan Obat dengan
metode Inventory Control pada Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir mulai
dikembangkan dengan dukungan sumber daya agar dapat digunakan serta

dimanfaatkan pada tahap berikutnya.
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c. Analisis Kebutuhan
Setelah sumber daya yang ada maupun yang dibutuhkan direncanakan,
tahap ini mulai dilakukan analisis kebutuhan dalam pengelolaan obat di Klinik
Bidan Hasmi Desa Tenggir untuk menyusun rancangan serta menetapkan
kebutuhan fungsional berdasarkan hasil analisis tersebut.
d. Desain
Berdasarkan hasil analisis, kebutuhan dapat dikembangkan dan dituangkan
secara lebih rinci sesuai dengan pengelolaan obat, kemudian didokumentasikan
dengan penekanan pada bagaimana rancangan yang dibuat mampu memenuhi
fungsi-fungsi yang diperlukan.
e. Pembuatan
Berdasarkan hasil analisis, kebutuhan dapat dikembangkan dan dituangkan
secara lebih rinci sesuai dengan pengelolaan obat, kemudian didokumentasikan
dengan penekanan pada bagaimana rancangan yang dibuat mampu memenuhi
fungsi-fungsi yang Tahap ini merupakan penerapan desain yang telah disusun

pada tahap sebelumnya untuk menghasilkan rancangan sistem. Kegiatan pada
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tahap ini mencakup pembuatan Flowchart, Conceptual Data, Data Flow Diagram
(DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), hingga penyusunan
Database.diperlukan.
f. Pengujian
Setelah pembuatan perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Obat pada
Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir selesai maka dilakukan tahap pengujian pada

rancangan Sistem Informasi Pengelolaan Obat dengan Metode Inventory
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Control pada Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir. Sehingga hasil akhir pada tahap
ini adalah laporan dari analisis pengujian.
g. Implementasi
Implementasi adalah tahapan dimana perancangan Sistem Informasi
Pengelolaan Obat dengan Metode Inventory Control pada Klinik Bidan Hasmi
Desa Tenggir yang sudah teruji dapat digunakan oleh Bidan atau tenaga

kesehatan di Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir.

1.8. Sistematik Pembahasan
Dalam penelitian ini, penulis akan mengemukakan sistematika penulisan

sehingga didapat suatu gambaran yang jelas menyeluruh dan teratur. Sistematika

penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB 1 : PENDAHULUAN
Dalam Bab 1 ini, menguraikan tentang Latar Belakang,
Identifikasi masalah, Rumusan masalah, Batasan masalah,
Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Metode penelitian dan

Sistematika penulisan.
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Bab II ini, menjelaskan Tinjauan penelitian terdahulu,

Landasan Teori, Pemodelan perangkat lunak yang digunakan.

BAB III : OBJEK PENELITIAN DAN ANALISIS PROSES BISNIS

Dalam Bab III ini, menjelaskan tentang gambaran umum obyek

penelitian, analisis sistem seperti kelemahan, kelebihan, serta
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keadaan sistem yang berjalan, Alur proses bisnis yang sedang
diteliti.

BAB IV : PERANCANGAN SISTEM
Dalam bab IV ini, menjelaskan tentang Desain sistem didalamnya
meliputi desain output, desain input, desain proses, identifikasi

dan desain database, Identifikasi dan desain user interface.

BABV : PENUTUP

Bab V ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan permasalahan

yang telah dilakukan serta memuat saran dari penulis.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Penelitian Terdahulu
Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang Sistem
Informasi Pengelolaan Obat pada Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir, diantaranya
sebagai berikut:
a. Rancang Bangun Sistem Informasi Persediaan Obat Berbasis Website di
Apotek XYZ
Hasil penelitian di Apotek XYZ menunjukkan adanya permasalahan
dalam pencatatan stok obat yang masih dilakukan secara manual menggunakan
buku atau kertas. Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan dan perancangan
Sistem Informasi Persediaan Obat berbasis website di Apotek XYZ agar
memudahkan karyawan dalam mengelola stok obat, khususnya di perpustakaan
SMKN 2 Banjarmasin.
Penelitian ini menerapkan metode System Development Life Cycle
(SDLC) dengan model Waterfall sebagai pendekatan dalam pengembangan

perangkat lunak. Model tersebut mencakup beberapa tahapan, yaitu
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perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan, coding, pengujian, serta
pemeliharaan. Hasil penelitian membuktikan bahwa sistem informasi berbasis
web yang dikembangkan menggunakan PHP dan MySQL mampu
mempermudah pengelolaan data obat, khususnya dalam pencatatan stok obat
masuk dan keluar. Sistem ini memiliki fitur pengelolaan stok, pencatatan data
obat, pengelolaan pengguna, serta pembuatan laporan otomatis. Sistem ini

membuat proses pemantauan stok berlangsung lebih efektif dan tepat.
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b. Sistem Informasi Pengelolaan Obat Pada Puskesmas kecamatan pancoran
Jakarta Berbasis Java
Puskesmas kecamatan pancoran Jakarta adalah salah satu Pusat Kesehatan
Masyarakat (Puskesmas) yang memiliki berbagai macam jenis obat yang akan
diberikan kepada pasien yang akan berobat di Puskesmas tersebut. Mengingat
obat yang terdapat di Puskemas merupakan salah satu faktor pendukung utama
pelayanan kesehatan kepada masyarakat, maka dibutuhkan adanya pengelolaan
data obat yang efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan kinerja dari
instansi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi berbasis java yang
mampu mengoptimalkan pengelolaan obat dengan meningkatkan akurasi data.
Metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall,
yang juga dikenal sebagai model sekuensial linier (sequential linear) atau siklus
hidup klasik (classic life cycle), digunakan dalam penelitian ini. Dengan adanya
Sistem Informasi Pengelolaan Obat pada Puskesmas Kecamatan Pancoran
Jakarta berbasis Java, data obat menjadi lebih terjamin keamanannya karena

tidak lagi dicatat menggunakan media kertas sehingga terhindar dari risiko
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hilang maupun rusak.

Hasil implementasi sistem menunjukkan bahwa aplikasi yang
dikembangkan mampu membantu petugas dalam melakukan pengelolaan obat
secara lebih efektif dan efisien. Antarmuka sistem meliputi tampilan login,
dashboard utama, menu transaksi obat, serta laporan transaksi. Sistem ini dinilai

dapat mempermudah pencatatan, mempercepat proses pencarian data,

Ibrahimy

Universitas




14

lbrahimy

LIBRARY

mengurangi kesalahan manual, dan meningkatkan akurasi stok obat di
Puskesmas Kecamatan Pancoran Jakarta.
c. Sistem Informasi Persediaan Stok Obat dengan Metode System

Development Life Cycle di Apotek Nusa Farma Nusa Penida

Apotek Nusa Farma berlokasi di Banjar Nyuh, Desa Ped, Kecamatan Nusa
Penida, Kabupaten Klungkung, Bali. Apotek ini menyediakan berbagai obat-
obatan bebas, obat tradisional, serta melayani resep dokter. Dengan lokasi yang
strategis dan layanan yang beragam, Apotek Nusa Farma berkomitmen untuk
memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat di wilayah Nusa Penida dan
sekitarnya. Sistem pengolahan data apotek masih dikelola secara tradisional
khususnya di kawasan Nusa Penida. Setiap transaksi dan setiap data disimpan di
buku besar. Hal ini sangat tidak efisien, karena membuat laporan membutuhkan
banyak waktu, banyak kesalahan, dan hal-hal negatif dapat terjadi jika data
hilang atau rusak.

System Development Life Cycle (SDLC) merupakan metode

pengembangan perangkat lunak yang digunakan untuk memastikan sistem
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mampu memenuhi kebutuhan pengguna. Proses SDLC mencakup beberapa
tahap, yaitu analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, serta
pemeliharaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi
berbasis web dalam pengelolaan stok obat di Apotek Nusa Farma Nusa Penida
dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan efektivitas dalam pencatatan serta

pemantauan stok obat. Implementasi sistem ini dapat menjadi solusi bagi apotek
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atau fasilitas kesehatan lain yang masih menggunakan metode manual dalam

pengelolaan obat.

2.2. Landasan Teori
a. Sistem Informasi
Sistem ini berperan dalam organisasi untuk memenuhi kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung kegiatan operasional maupun
manajerial, serta menjalankan fungsi strategis. Selain itu, sistem informasi juga
menghasilkan laporan penting yang diperlukan oleh pihak eksternal tertentu.[7]
b. Pengelolaan Obat
Pengelolaan obat merupakan rangkaian kegiatan yang mencakup
perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemusnahan,
pengendalian, hingga pencatatan dan pelaporan, yang dilakukan secara optimal
guna menjamin ketersediaan perbekalan farmasi dengan jenis dan jumlah yang
sesuai. Proses ini memanfaatkan sumber daya yang tersedia, seperti tenaga
kerja, dana, fasilitas, dan sistem pendukung, guna mendukung pencapaian

tujuan pelayanan di berbagai tingkat unit kerja.[8]
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c. Metode Inventory Control FEFO
Barang yang memiliki tanggal kadaluarsa lebih dekat sebaiknya dijual
atau dikeluarkan terlebih dahulu, meskipun barang tersebut diterima
belakangan oleh toko. Sementara itu, barang dengan tanggal kadaluarsa lebih
lama dapat tetap disimpan di gudang. Metode First Expired First Out (FEFO)
merupakan cara pengelolaan barang habis pakai, baik di gudang maupun saat

diserahkan kepada pasien, di mana barang dengan tanggal kadaluarsa lebih
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cepat harus digunakan atau dikeluarkan lebih dulu dibandingkan barang yang
tanggal kadaluarsanya lebih lama. Dengan kata lain, barang habis pakai yang
memiliki tanggal kadaluarsa lebih awal harus diprioritaskan untuk dikeluarkan
terlebih dahulu.[9]

Seperti rumus ini :

Expiry Date = Tanggal Kadaluarsa Barang
Urutan Keluar= Sort (Barang,by Expiry Date, Ascending)
Barang yang keluar pertama = Barang dengan Expiry Date paling dekat
d. Website

Situs web atau bisa disebut website adalah suatu halaman web yang
saling berhubungan yang umumnya berada pada peladen yang sama berisikan
kumpulan informasi yang disediakan secara perorangan, kelompok, atau
organisasi. Sebuah situs web biasanya ditempatkan setidaknya pada sebuah
server web yang dapat diakses melalui jaringan seperti Internet, ataupun
jaringan wilayah lokal (LAN) melalui alamat Internet yang dikenali sebagai

URL.[10]
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e. PHP
PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor yang
merupakan sebuah Bahasa scripting (kode untuk membangun suatu program)
yang dikombinasikan pada HyperText Markup Languange (HTML). Tujuan
utama penggunaan bahasa ini adalah memudahkan perancangan web dengan
pembuatan halaman dinamis secara cepat. Hampir semua programmer web

setidaknya pernah menggunakan PHP. Banyak situs yang dibangun dengan
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bahasa pemrograman ini, termasuk beberapa yang terkenal seperti Facebook,
Yahoo, Wikipedia, dan Wordpress.
f. MySQL

MySQL merupakan salah satu jenis database server yang sangat terkenal.
Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar
untuk mengakses database-nya. MySQL adalah Relational Database
Management Sistem (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah
lisensi GPL (General Public License). Setiap orang bebas untuk menggunakan
MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat closed

source atau komersial. [10]

2.3. Pemodelan
a. Flowchart
Flowchart sering digunakan dalam penyusunan SOP. Secara umum,
flowchart atau diagram alir merupakan diagram yang menggunakan simbol-
simbol grafis untuk menggambarkan alur algoritma atau proses, dengan setiap

langkah ditampilkan dalam bentuk kotak sesuai urutannya. Flowchart juga
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dapat diartikan sebagai bagan beralur yang menunjukkan tahapan penyelesaian
suatu permasalahan.[11]
b. Context Diagram
Context diagram merupakan kejadian tersendiri dari suatu diagram alir data.
Context diagram merupakan tingakatan tertinggi dalam diagram aliran data dan
hanya memuat satu proses, menunjukkan sistem secara keseluruhan. Semua

entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram konteks berikut aliran data-
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aliran data utama menuju dan dari sistem. Context diagram dimulai dengan
penggambaran entitas, aliran data, dan proses Tunggal yang menunjukkan
keseluruhan sistem. Selain itu, aliran data dibutuhkan untuk menggambarkan
transportasi antara sistem dan entitas. Dengan kata lain aliran
c. Data Flow Diagram

Data flow Diagram (DFD) digunakan untuk memvisualisasikan aliran data
atau informasi serta hubungan antar data yang ada di dalam sistem. Dalam
penyusunannya, terdapat berbagai simbol yang digunakan sesuai dengan
konvensi yang disepakati. DFD sendiri merupakan rangkaian diagram yang
menjelaskan aktivitas-aktivitas dalam suatu sistem. Proses pembuatannya
dimulai dari penggambaran sistem secara menyeluruh, kemudian dilanjutkan

dengan analisis pada tiap bagiannya.[12]

2.4. Perangkat Lunak Yang Digunakan
a. Visual Studio Code
Visual Studio Code (VS Code) adalah sebuah teks editor ringan dan handal

yang di buat oleh Microsoft untuk sistem informasi multiplatform, artinya
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tersedia juga untuk versi Linux, Mac, dan Windows. Teks editor ini secara
langsung mendukung Bahasa pemrograman JavaScript, Typescript, dan
Node.js, serta Bahasa pemrograman lainnya dengan bantuan p/ugin yang dapat
dipasang via marketplace Visual Studio Code (Seperti C++, C#, Phyton, Go,
Java, dst). Banyak sekali fitur-fitur yang disediakan oleh Visual Studio Code,

diantanya Intelligence, Git Integration, Debugging, dan fitur ekstensi yang
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menambah kemampuan teks editor. Fitur-fitur tersebut akan terus bertambah
seiring dengan bertambahnya versi Visual Studio Code.[13]
b. Xampp

XAMPP merupakan aplikasi yang menggabungkan berbagai program yang
dibutuhkan dalam pengembangan web. Aplikasi ini adalah paket perangkat
lunak komputer dengan nama yang berasal dari akronim, yaitu: X = Cross
Platform, A = Apache, M = MySQL, P = PHP, dan P = Perl.

Xampp berfungsi sebagai server local untuk mengampu berbagai jenis data
website yang sedang dalam proses pengembangan. Dalam prakteknya, Xampp
bisa digunakan untuk menguyji kinerja fitur ataupun menampilkan konten yang
ada didalam website kepada orang lain tanpa harus terkoneksi dengan internet,

atau istilahnya website offline.[13]

-
S
o~
%
S
=1
Q
a4
~
E
=
1°)
fon
2

Ibrahimy

Universitas




lbrahimy

LIBRARY

BAB III

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Klinik Bidan Hasmi adalah salah satu unit layanan kesehatan dasar yang terletak
di Desa Tenggir, Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo. Klinik ini berfokus pada
pelayanan kesehatan ibu dan anak, seperti pemeriksaan kehamilan, persalinan,
imunisasi, program keluarga berencana (KB), serta konsultasi kesehatan umum.
Berlokasi di wilayah pedesaan, Klinik Bidan Hasmi memiliki peran penting dalam
memperluas akses layanan kesehatan, khususnya bagi masyarakat yang tinggal di
daerah dengan keterbatasan fasilitas dan sarana medis.

Dalam menjalankan aktivitasnya, Klinik Bidan Hasmi secara mandiri mengatur
pengelolaan obat guna mendukung kebutuhan pelayanan kesehatan bagi pasien.
Pengelolaan ini mencakup tahapan mulai dari perencanaan jumlah kebutuhan obat,
penerimaan obat dari distributor atau instansi terkait, penyimpanan, pencatatan,

hingga pendistribusian obat untuk tindakan pengobatan. Namun, proses pencatatan
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dan pemantauan stok obat di klinik tersebut masih dilakukan secara manual
menggunakan Microsoft Excel dan buku catatan, yang dapat menimbulkan potensi
kesalahan dalam penginputan data, keterlambatan dalam penyusunan laporan, serta
kesulitan dalam melacak ketersediaan stok dan tanggal kedaluwarsa obat secara
tepat.

Kondisi ini menjadikan Klinik Bidan Hasmi sebagai objek yang relevan untuk
diterapkan sistem informasi pengelolaan obat berbasis web dengan pendekatan

metode inventory control, khususnya metode FEFO (First Expired, First Out), guna
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meningkatkan efisiensi, akurasi, dan efektivitas pengelolaan obat. Dengan adanya
sistem informasi ini, diharapkan pengelolaan obat di Klinik Bidan Hasmi dapat
berjalan lebih terstruktur, cepat, dan transparan, serta mendukung peningkatan

mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat desa.

3.1.1. Keadaan Sistem yang Berjalan

Keadaan sistem pengelolaan obat yang berjalan saat ini di Klinik Bidan
Hasmi menggunakan cara sederhana yaitu pendataan obat masuk dan keluar
dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel serta buku catatan harian. Di samping
itu, ketiadaan sistem yang memberikan peringatan saat stok mencapai batas
minimum atau mendekati tanggal kedaluwarsa mengakibatkan terjadinya
keterlambatan dalam proses pemesanan ulang, serta memperbesar kemungkinan
penggunaan obat yang hampir habis masa berlakunya.
3.1.2. Kelebihan Sistem

Sistem pengelolaan obat di Klinik Bidan Hasmi memiliki beberapa
keunggulan, antara lain antarmuka yang mudah dipahami, fleksibilitas dalam

pengelolaan data, serta efisiensi biaya karena tidak memerlukan lisensi tambahan.
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Selain itu, sistem ini dapat beroperasi tanpa koneksi internet, sehingga tetap

berfungsi dalam kondisi jaringan terbatas.

3.1.3. Kelemahan Sistem

Kelemahan sistem yang terjadi di Klinik Bidan Hasmi ialah:

a. Proses pencatatan di Klinik Bidan Hasmi berjalan dengan bantuan excel yang
rawan terhadap kesalahan input, kehilangan data, dan sulit dalam pelacakan

riwayat stok obat.
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b. Belum tersedianya sistem pengingat untuk stok minimum, kedaluwarsa, dan
pemesanan ulang menghambat ketepatan dalam pengendalian persediaan obat.
c. Penyusunan laporan bulanan maupun laporan pemakaian obat masih dikerjakan
secara manual.
3.2.  Alur Proses
Alur proses merupakan sebuah gambaran yang menjelaskan suatu proses
pencatatan yang berjalan pada suatu sistem. Dengan adanya alur proses maka akan
lebih mudah dalam memahami dan memaparkan jalannya proses-proses
peminjaman yang sudah ada dalam objek penelitian. Alur proses ini bertujuan untuk
menjelaskan alur proses pencatatan obat dalam efektif dan profesional di
lingkungan pelayanan kesehatan tingkat pertama di Klinik Bidan Hasmi.
3.2.1. Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis
a. Identifikasi Proses Bisnis
Identifikasi proses bisnis pada Sistem Informasi Pengelolaan Obat dengan
Metode Inventory Control di Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir meliputi:

1. Proses Pengadaan Obat
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2. Proses Pencatatan Obat Masuk
3. Proses Pemantauan Stok
4. Proses Pelaporan
b. Analisis Proses Bisnis
Analisis proses bisnis merupakan rangkaian aktivitas atau pekerjaan

terstruktur yang saling berhubungan untuk menyelesaikan suatu masalah.
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Analisis yang didapat setelah mengindetifikasi proses bisnis adalah sebagai

berikut:

1. Proses Pengadaan Obat
Dilakukan dengan pengecekan stok obat secara berkala pada bagian asisten.
Kepala bidan dan Bidan akan mendapatkan informasi terkait ketersediaan
obat yang masih tersedia dan tidak tersedia

2. Proses Pencatatan Obat Masuk
Dilakukan dengan menginputkan data obat yang baru didapat oleh asisten.
Sistem secara otomatis menambah jumlah stok dan mencatat tanggal masuk
dan kadaluwarsa.

3. Proses Pemantauan Stok
Dilakukan oleh sistem jika stok obat mencapai atau di bawah batas minimum
(ROP), sistem menandai obat tersebut. Notifikasi dibuat agar asisten dan
bidan mengetahui stok obat.

4. Proses Pelaporan

Dilakukan saat akhir bulan dari semua transaksi pengadaan dan pengeluaran.
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¢. Flowchart Dokumen
pada bagian ini akan menjelaskan tentang bagan air dokumen Sistem
Informasi Pengelolaan Obat dengan Metode Inventory Conctrol di Klinik Bidan
Hasmi Desa Tenggir yang akan digambarkan melalui flowchart berikut ini:
1. Flowchart Pengadaan Obat
Pada flowchart pengedaan obat akan menggambarkan proses pengadaan

obat yang terjadi di Klinik Bidan Hasmi. Sebagaimana gambar 3.1 berikut:
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Pengadaan Obat
Asisten Bidan Kepala Bidan

Cek Persediaan Cbat

AN
enantukan F"EEE.I'IE.I'Il

Pengajuan I
{ ok {Jba} Fengadaan Chat

Menyetujui
Pengadaan Obat

Gambar 3. 1 Flowchart Pengadaan Obat

2. Flowchart Pencatatan Obat Masuk
Pada flowchart pencatatan obat masuk akan menggambarkan alur proses
pencatatan yang dilakukan oleh asisten. Sebagaimana pada gambar 3.2

berikut:
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Input Obat Masuk
Asisten Bidan Kepala Bidan

" Mulai I'
tok Obay
Menerma Obat yang
di Beli Laporan Obat
Masuk

Menginputkan Obat
Baru

Selesai

Gambar 3. 2 Flowchart Pencatatan Obat Masuk
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3. Flowchart Pemantauan Stok
Pada flowchart pemantauan stok akan menggambarkan proses
pemantauan stok yang dilakukan oleh asisten. Sebagaimana pada gambar

berikut:

Pemantauan Stok
Asisten

Pemusnahan
Obat

Gambar 3. 3 Flowchart Pemantauan Stok

4. Flowchart Pelaporan
Pada flowchart pelaporan akan menggamberkan laporan setiap bulan dari
transaksi pengadaan dan pemantauan stok di Klinik Bidan Hasmi.

Sebagaimana pada gambar berikut:

Pelaporan
Kepala Bidan Sistem

' Mulai h

Transaksi
Pengadaan Obat
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Laporan
Pengadaan Obat

Laporan Transaksi
|P nta Stok
fi“:i/_mm.ﬂ’t emantauan Sto

Gambar 3. 4 Flowchart Pelaporan
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3.2.2. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan
Identifikasi dan analisis kebutuhan adalah proses untuk mengenali, memahami,
serta mengevaluasi kebutuhan yang perlu dipenuhi guna mencapai tujuan atau
menyelesaikan suatu permasalahan.
a. Identifikasi dan kebutuhan fungsional
Dalam proses identifikasi kebutuhan fungsional untuk berkomunikasi dangan
pengguna terkait pemahan yang jelas tentang kebutuhan pengguna.
1. Proeses Pengadaan Obat
Pada proses ini akan menjelaskan bagaimana proses pengadaan obat
yang terjadi pada klinik Bidan Hasmi yaitu asisten mengecek stok obat,
kepala bidan dan bidan mendapatkan pemberitahuan terkait persediaan obat
yang akan habis atau sudah habis. Sebagaimana pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3. 1 Proses Pengadaan Obat

Kepala Bidan / Bidan Kebutuhan Fungsional
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Memeriksa
Menerima informasi stok Sistem menampilkan data stok
ketersediaan
obat obat secara real-time
stok obat

Menerima notifikasi stok Sistem memberikan notifikasi
minimum dan kedaluwarsa otomatis stok minimum dan

kedaluwarsa

Sistem menampilkan
Menindaklanjuti informasi
- rekomendasi pemesanan ulang
pemesanan ulang
berdasarkan stok minimum
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2. Proses Pencatatan Data Obat Masuk
Pada proses ini akan menjelaskan proses pencatatan data obat masuk
yang dilakukan oleh asisten dengan menginputkan data obat yang baru
didapat. Sistem secara otomatis akan menambahkan jumlah obat yang
diinputkan dan menyimpan data terbaru. Laporan akan masuk pada Kepala

Bidan bahwa ada obat masuk. Sebagaimana pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3. 2 Proses Pencatatan Obat Masuk

Asisten Kepala Bidan Kebutuhan Fungsional

Menginputkan obat Sistem menyimpan data obat
yang baru diterima masuk
Meninjau laporan Sistem menghasilkan laporan
obat masuk obat masuk

3. Proses Pemantauan Stok
Dilakukan oleh sistem secara otomatis memberikan penanda pada obat-

obat yang stoknya hampir mencapai persediaan minimum (Reorder Point),
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dan bidan melakukan pengajuan pembelian ulang sebelum terjadi
kekosongan. Sistem juga melakukan pemantauan terhadap tanggal
kedaluwarsa obat dan akan mengeluarkan peringatan jika ada obat yang
mendekati masa kedaluwarsa. Kepala Bidan menyetujui pengajuan

pengadaan obat. Sebagaimana pada tabel 3.3 berikut:
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Tabel 3. 3 Pemantauan Stok

Bidan Kepala Bidan Kebutuhan Fungsional

Melakukan Pengajuan
- Form Pengajuan
Pengadaan obat

Menyetujui
- Pengajuan Dokumen

Pengadaan Obat

4. Proses Pelaporan
Pada proses pelaporan ini akan menjelaskan bagaimana laporan setiap
bulan dari transaksi pengadaan dan pengeluaran yang terjadi di Klinik Bidan
Hasmi yang disajikan dengan data pengelolaan obat dalam suatu periode
bulan, laporan ini dapat langsung diketahui oleh Kepala Bidan. Sebagaimana
pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3. 4 Proses Pelaporan

Kepala Bidan Kebutuhan Fungsional

Laporan Stok Obat Dokumen
Laporan Obat Masuk Dokumen

-
o
=
7
o
=1
O
a4
>
E
=
S
-
=

b. Analisis kebutuhan Fungsional
1. Proses Pengadaan Obat
Asisten bertugas melakukan pengecekan rutin terhadap stok obat di klinik,
sementara Kepala Bidan akan menerima notifikasi mengenai persediaan obat
yang menipis atau habis, dan para bidan dapat memantau ketersediaan obat

yang ada.
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2. Proses Pencatatan Data Obat Masuk
Obat yang baru saja didapat akan diinputkan oleh asisten kedalam sistem,
secara otomatis sistem akan menambahkan jumlah obat terbaru dan
menyimpannya. Laporan data obat masuk akan terkirim kepada Kepala
Bidan.
3. Proses Pemantauan Stok
Asisten akan mendapatkan notifikasi obat yang mendekati batas minimum
dari sistem dan laporan stok obat terkirim pada Bidan. Bidan akan meminta
persetujuan pengadaan obat pada Kepala Bidan, kemudian Kepal Bidan akan
memverifikasinya.
4. Proses Pelaporan
Setelah seluruh transaksi pengadaan dan pengeluaran obat selesai akan
dapat mencetak laporan pengelolaan obat setiap bulan.
c¢. Identifikasi dan Analisis Non Fungsional
Identifikasi dan analisis non fungsional ini membahas tentang komponen-

komponen yang digunakan dalam aplikasi, ditunjukkan pada tabel 3.5 berikut:

-
o
=
7
o
Q
O
a4
>
E
=
S
o
=

Tabel 3. 5 Identifikasi dan Analisis Non Fungsional

Siapa Dimana
Komponen Spesifika yang harus

Bagaimana

P
Sistem Informasi si Mengad . Diadaka engadaan
diadakan nya
akan n

Hardware
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3.2.3. Identifikasi dan Analisis Alternatif Solusi
Pada bagian ini akan memaparkan dalam bentuk tabel mengenai penjabaran
tentang identifikasi dan analisis alternatif Solusi pada sistem yang dibuat seperti
tabel identifikasi alternatif Solusi dan analisis kelayakan alternatif Solusi berikut:
a. Identifikasi Alternatif Solusi
Identifikasi alternatif solusi merupakan proses untuk mengenali berbagai
pendekatan yang dapat digunakan dalam memenuhi kebutuhan, sehingga dapat
ditentukan solusi terbaik yang paling sesuai. Berikut merupakan alternatif Solusi

pada tabel 3.6:

Tabel 3. 6 Identifikasi Alternatif Solusi

karakteristik Alternatif 1 Alternatif 2
Bagian sistem yang Semua kebutuhan fungsional
terkomputerisasi terpenuhi
Pengelolaan Obat Dapat Mengetahui
Keuntungan _
aman pengeluaran setiap Bulan
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Processor intel(R) Core(TM)
i3-10110U 2.10GHz

Server dan workstation -

OS: Windows
Webserver: Apache
Alat Perangkat Lunak
- DBMS:MySQL
yang Dibutuhkan

Compiler: PHP

Broeser: Chrome

Ibrahimy

Universitas




32

lbrahimy

LIBRARY

Tabel 3.6 (Lanjutan)

Pengelolaan Data

hanya dilakukan

Metode Pemrosesan Data Client/Server
dengan bantuan
Microsoft Excel
Alat Output - Monitor
Alat Input - Keyboard
Alat Penyimpanan Data - Hardisk

b. Analisis Kelayakan Alternatif Solusi
Analisis kelayakan alternatif Solusi adalah proses evaluasi yang
dilakukan untuk menentukan apakah solusi-solusi alternatif yang diusulkan
layak untuk diimplementasikan atau tidak. Berikut merupakan analisis

kelayakan alternatif solusi pada tabel 3.7:

Tabel 3. 7 Analisis Kelayakan Alternatif Solusi
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Kriteria Kelayakan Bobot Alternatif 1 Alternatif 2
[ |
| Mendukung seluruh
Kelayakan Mendukung )
kebutuhan fungsional
Operasional 30% kebutuhan i
) pengembangan lebih
Fungsional Politis fungsional
mudah
Skor 65 80
Teknologi yang sudah
Belum ada cukup memadai
Kelayakan Teknisi i }
20% teknologi yang keahlian personal
Teknologi Keahlian
digunakan sudah cukup untuk
pengoperasiannya
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Tabel 3. 7 (Lanjutan)

Skor 20 80
Pengembangan sistem
Belum ada
Kelayakan Ekonomi berupa open source,
20% pengembangan )
Biaya Pengembangan ) membutuhkan biaya
sistem ) )
untuk di hosting
Skor 20 90

) ) Sesuai dengan waktu
Kelayakan Jadwal 30% Tidak ada jadwal

yang dijadwalkan
[
Skor 20 90
| ‘
V- SL LA LR
Total 100% 34 85

3.3. Desain Sistem

Desain sistem adalah tahap visualisasi yang bertujuan memberikan gambaran
jelas serta rancangan lengkap dalam membangun sistem atau aplikasi. Tahap ini
mencakup beberapa aspek, yaitu desain output, desain input, dan desain proses.
3.3.1. Desain Output

Desain output adalah bentuk keluaran yang dihasilkan dari proses input
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yang telah dilakukan sebelumnya. Leporan ini terbentuk dari Kumpulan data yang
sebelumnya dilakukan oleh user. Laporan yang akan ditampilkan adalah laporan

pendataan setiap bulan. Sebagaimana pada gambar 3.5 berikut:
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€ Laporan

Laporan Stok Obat Laporan Obat Masuk

£S

L=
Gambar 3. 5 Laporan Pengelolaan Obat

3.3.2. Desain Input

Desain input merupakan proses merancang tempilan yang digunakan oleh
pengguna untuk memasukkan data atau informasi ke dalam sistem. Berikut ialah
beberapa desain input yang ada pada Sistem Informasi Pengelolaan Obat di Klinik
Bidan Hasmi Desa Tenggir.
a. Input User

Desain ini merupakan form untuk meng-input-kan data user ke sisitem.

Sebagaimana pada gambar 3.6 berikut:
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.
Sipo
Sistem Informasi Pengeloba Ohal
Klinik Bitkan Hasmi

& LOGIN

Usernarme

[ )

Password

[ )

Gambar 3. 6 Input User
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b. Input Obat Masuk
Desain ini merupakan form untuk meng-input-kan data obat ke sistem.

sebagaimana pada gambar 3.7 berikut:

© Input Data Obat

Nama Obat

Kategcri Obat Filih Kategori :
Stok Obat
Tanggal Kadaluarsa

[_sowe

Gambar 3. 7 Input Obat Masuk

c. Input Pemantauan Stok
Desain ini merupakan form untuk memantau stok obat yang hamper habis

pada sistem. Sebagaimana pada gambar 3.8 Berikut:
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© Data Obat Obal

No Kode Obat Mama obat Stok - Satuan Harga Kms

1 OBOOOI Albotil 50 Batol 30000
2 DBOO0DZ2 Amaoxicillin 100 Box B200
3 DEBOOO3 Antalgin 40 Box 7400
4 OBOODS Bio ATP 0 Bow 40000
5 OBOOOS CTM 100 Box 3000
6 oBoDDG Paracetamol a0 Botol 7400
7 OBOOO7 Witamin € o Box 10000

| save |

Gambar 3. 8 Input Pemantauan Stok
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3.3.3. Desain Proses
Desain proses merupakan tahapan rancangan sistem informasi dalam bentuk
tabel, context diagram, data flow diagram, dan entity relationship diagram.
Tujuannya untuk mengetahui alur proses sistem yang akan dibuat. Pada desain
proses ini meliputi identifikasi proses, arsitektur aplikasi dan pemodelan sistem.
a. Identifikasi Proses
Identifikasi proses adalah Langkah-langkah atau Tindakan yang diambil
untuk mengenali atau menentukan identitas suatu obejek atau entitas. Proses
identifikasi melibatkan pengumpulan data atau informasi, analisis, dan
penentuan kesimpulan. Tujuan dari identifikasi proses ini ialah mengetahui
kebutuhan perancangan dalam pembuatan Sistem Informasi Pengelolaan Obat
dengan Metode Inventory Control di Kilinik Bidan Hasmi Desa Tenggir.

Identifikasi proses ditunjukkan pada tabel 3.8 berikut:

Tabel 3. 8 Identifikasi Proses
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Deskripsi Proses Input Proses Output Proses
Proses awal untuk Hak akses sistem
_ ) Cek username
Login memverifikasi username dan halaman
dan password
dan password dashboard
Menampilkan form
Input Obat Masuk Entry data obat Data Obat
tambah obat
Menampilkan obat yang Data Stok Obat
Pemantauan Stok ) ) Entry data obat o
hampir habis yang Minim
_ Entry _
Manampilkan form Menampilkan
Laporan pengelolaan
laporan laporan
obat
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b. Arsitektur Aplikasi

Arsitektur aplikasi yang dirancang dalam penelitian ini berupa sitemap dari
Sistem Informasi Pengelolaan Obat dengan Metode Inventory Control di Klinik
Bidan Hasmi Desa Tenggir. Sitemap ini menjelaskan alur navigasi dan struktur
halaman dalam aplikasi sehingga memudahkan pengguna dalam memahami
fungsi serta keterhubungan antar menu. Dengan adanya sitemap ini, alur sistem
menjadi lebih jelas dan terstruktur. Setiap halaman memiliki keterhubungan
yang logis sehingga memudahkan admin dalam melakukan pencatatan,
pemantauan stok, serta penyusunan laporan secara cepat, akurat, dan efisien.

Sebagaimana pada gambar 3.9 berikut:

INPUT RESEP MENYETUJUI
OBAT PENGADAAN

INPUT DATA PENGAJUAN
OBAT PENGADAAN OBAT

INPUT DATA OBAT
MASUK

INPUT USER

-
o
=
7
o
=1
O
a4
>
E
=
S
-
=

INPUT KATEGORI OBAT

Gambar 3. 9 Arsitektur Aplikasi
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¢. Pemodelan Sistem
Proses menciptakan representasi abstrak dari suatu sistem nyata dinamakan
pemodelan sistem. untuk merancang arsitektur sistem, mengidentifikasi
kebutuhan fungsional dan memvalidasi desain sebelum implementasi juga
menggunakan pemodelan sistem. pemodelan sistem pada aplikasi ini

menggunakan context diagram dan data flow diagram.

1. Context Diagram
Berikut ialah context diagram dari Sistem Informasi Pengelolaan Obat
dengan Metode Inventory Control di Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir.

Dipaparkan pada gambar 3.10

o

2 [input data user] Zof =
Asisten Lot [laporan data stokobat] |  Kepsla Bidan
input dats obat] s
L_linp )—h [laporan dats obat masuk]

Input data obat K
[inputgata‘obafgmacisy - 1 [Laporan kategori obat]

¥

Sl Pengelolaan Obst
[Input kategeri obat]

[verifikasi pengadasan obat]

[Notif Resep Obst] -

i
<af

Bidan

[Input resep obat]
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[pengsajuan pengadaan obat]

[Laporan data stok obat]

<o

Gambar 3. 10 Context Diagram

2. Data flow Diagram
DFD dari Sistem Informasi Pengelolaan Obat dengan Metode Inventory
Control di Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir Menjelaskan secara rinci

bagaimana sistem saling berinteraksi serta bagaimana aliran data terjadi
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antara proses, entitas, dan tempat penyimpanan data di dalam sistem. DFD
level 1 sering disebut dengan DFD Tingkat saru yang merupakan level rincian
dari context diagram.

a. Di bawah ini merupakan uraian dari DFD /evel 1 sesuai dengan Gambar

311. Berikut ini.

! 1
[DataUser] o]
|___[Data Obat] — 1.1 E
Asisten | [Data Obat Masuk] S| Pengelolaan Obat E b ot T -

> \ |___[Data Kategori

’ { el B, A 4] tokaegori =
o gumm

o : [Pengsjuan Pengadaan Ob: 1.2 E o

Bidan ’ Pengadaan Obat

m {Input Resep Obat ]

> [Verifikasi Pengadaan]

E . 4
o pmm ’ l
; Kepsla Bidan 12 6| tbobat keluar

’ Resep Cbat 1
Q t * { [Notif Resep Obat Pasien]
—
[Laporan Data Stok Obat]
[Laporan Data Obat Masuk] 1.4
[Laporan Data Obat Keluar] Pelap

Gambar 3. 11 DFD Level 1

b. Berikut merupakan paparan lebih detail dari DFD /evel 1 yaitu DFD level

2 pada proses inpuatan. Ditunjukkan pada gambar 3.12 Di bawah ini.

~
£
=
©
o
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[Data User]

Dats Obat]
[ : s 2]  tbobat

Asisten [Data Obat Masuk]

= Input
[Data Kategori] H tb obat masuk

Gambar 3. 12 DFD Level 2 (Inputan)

c. Berikut merupakan Gambaran DFD /level 2 pada proses pengajuan.

Dipaparkan pada gambar 3.13 dibawah ini.

[Pengajuan Pengadsan]

Bidan
2
1.21 .
Pengajusn E tb pengadsan
Kepals Bidan

| [Verifikasi Pengadsan |

Gambar 3. 13 DFD Level 2 (Pengajuan)

d. Pada gambar 3.14 Merupakan paparan dari DFD /level 2 pada proses resep
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obat keluar.

[Notif Resep Obat 131

Pasien] [Input Resep Obat]

Resep Obat ot Bidan
Keluar

Asisten <

l th obat keluar

Gambar 3. 14 DFD Level 2(Resep Obat Keluar)

e. Berikut merupakan gambaran DFD /evel 2 pada proses laporan.

Ditunjukkan pada gambar 3. 15 di bawah ini.
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Laporan Data Stok Obat h
| Lopos L tb obat masuk
[Leporan Dsta Obat
Masuk 1.4.1 4 i
Kepala Bidan ] I b )
Laporan
l E tb pengadaan
o=

[Laporan Dsts Obat Keluar] / E tb obat keluar

Gambar 3. 15 DFD Level 2 (Laporan)

3.3.4. Identifikasi dan Desain Database
a. Identifikasi Tabel Database
Database yang digunakan dan diolah pada Sistem Informasi Pengelolaan
Obat dengan Metode Inventory Control di Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggri
meliputi beberapa tabel, yakni diantaranya:
1. Tabel User
Entry dari tabel user ditampilkan pada tabel 3.9

Tabel 3. 9 User

Nama Type Lenght Keterangan
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1d login Int 11 Auto Increment
1d Asisten Int 11 Primary Key
Nama Varchar 30
Email Varchar 20
Password Varchar 10
Last Login Date
Level Varchar 10

2. Tabel Obat

Entry dari tabel obat ditampilkan pada tabel 3.11.
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Tabel 3. 10 Obat

Nama Keterangan
1d Obat Int 11 Primary Key
1d kategori Int 11 Foreign Key
1d login Int 11 Foreign Key
Kode Obat Varchar 10
Nama Obat Varchar 30
Tgl Kadaluarsa Date

3. Tabel Kategori
Entry dari tabel kategori ditampilkan pada tabel 3.11

Tabel 3. 11 Kategori

Type Lenght [ Keterangan

1d kategori Int 11 Primary Key

Kategori Varchar 15

4. Tabel Obat Masuk
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Entry dari tabel pemantauan stok ditampilkan pada tabel 3.12.

Tabel 3. 12 Obat Masuk

Type Lenght Keterangan

Id Obat Masuk Int 11 Primary Key
1d obat Int 11 Foreign Key
1d Login Int 11 Foreign Key

1d kategori Int 11
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Tabel 3. 12 (Lanjutan)

Kode Obat Varchar 10

Nama Obat Varchar 30

Jumlah Int 20
Tgl Kadaluarsa Date

5. Tabel Obat Keluar
Entry dari tabel obat keluar ditampilkan pada tabel 3.13

Tabel 3. 13 Obat Keluar

V Cx el x U0\
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1d Obat Keluar Int 11 Primary Key
1d obat Masuk Int 11 Foreign Key
1d kategori Int 11
Kode Obat Varchar 10
Nama Obat Varchar 30
Tgl Keluar Date

b. Pemodelan Database
Pemodelan database merupakan proses merancang struktur, hubungan, dan
skema sebuah database. Pemodelan ini bertujuan untuk memvisualisasikan
entitas, atribut, serta hubungan antar entitas dalam suatu sistem yang nantinya

akan diwujudkan ke dalam bentuk database.
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Conceptual Data Model (CDM) berfokus pada gambaran umum data dan
hubungan antarentitas tanpa memperhatikan detail teknis penyimpanan,
sehingga lebih digunakan untuk komunikasi antara analis sistem dan pemangku
kepentingan. Sementara itu, Physical Data Model (PDM) menggambarkan
implementasi nyata di dalam sistem basis data, mencakup detail tipe data,
struktur tabel, indeks, dan relasi yang akan digunakan pada database sebenarnya.

1. Conceptual Data Model

$5 Berikut adalah model konseptual objek yang belum diimplementasikan
,_ dalam database dan masih berupa struktur logis dari sebuah database.
O Gambaran ditunjukkan pada gambar 3.15
=
m id login <pi> Integer <>
nama Variable characters (20)
m emasil Variable characters (20)
p Variable characters {10) - melihat
last login Date =
level Variable characters (10)
>\ Identifier_1 <pi>
=
o pmmm
f KATEGORI &
m id kategorii <pi> Integer M| f
, Kategori Variable characters (15) < Berdss: DATA OBAT
Identifier_1 <pi> id obst Zpi> Integer M)
Q O] id_kategori Integer
“ | kode obst Variable characters (10)
— nams obat Variable characters (20)
tgl kadsluarsa Date
Identifier_1 <pi>
&
Memiliki
Mencatat L ‘u
OBAT KELUAR | - OBAT MASUK
id obat kelusr <pi> zUndefined> =Mz “~id_obst masuk Zpi> Integer M
id_kategori Integer relasi id_kategori Integer
kode obat Variable characters (10) s ————————————({kode obat Variable characters (10)
nama obat Variable characters (20) nama obat Variable characters (20)
tgl keluar Date tgl kadaluarsa Date
Identifier_1 <pi> Jmislioual Lreger
Identifier_1 <pi>

Gambar 3. 16 Conceptual Data Model
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2. Physical Data Model

Physical Data Model merupakan penjelasan dari hubungan antara entitas
yang akan digunakan sebagai tempat penyimpanan. Gambaran dipaparkan

pada gambar 3.16

USER
id login integer  <pl>

nama varchar{20)
email varchar(20) [
password varchar{10)
last login date
level varchar{10)
4
KATEGORI
id kstegorii integer <D | g 3 DATA OBAT
Kategori varchar({15) obat P P
id_kategorii integer <fel>
id_login integer <f2>
id_kategori integer
kode obat varchar{10)
nama obsat varchar(20)
tgl kadaluarss date
|
OBAT KELUAR OBAT MASUK
id obst kelusr <Undefined> <pk> M M o
5 = id_obat integer <fcl=
id_obat masuk integer <fic= £ 5 3
< Z e id_login integer <fe2>
id_kategori integer [ % 7 & T Lol S —p ialdenor T
%ode obat varchar(10) 1a_tateg Iniegey
kode cbat varchar(10)
nama obat varchar(20)
tgl kelusr Sk nama obat varchar(20)
tgl kadalusrss date
jumlah obsat integer

Gambar 3. 17 Physical Data Model

3.3.5. Identifikasi dan Desain User Interface
a. Identifikasi Interface
Identifikasi interface memungkinkan antara dua komponen atau lebih yang
berbeda, seperti pengguna dan sistem komputer. Interface memungkinkan
pengiriman informasi, instruksi, atau permintaan suatu entitas ke entitas lainnya.
Pada identifikasi ini akan menjelaskan inferface yang akan digunakan yaitu

menu login dan halaman utama.



46

lbrahimy

LIBRARY

1. Halaman Login
Pada halaman /Jogin pengguna harus memasukkan wusername dan
password yang bener untuk bisa masuk dan akan diarahkan pada halaman
utama untuk mengelola menu yang ada dalam sistem.
2. Halaman Utama
Pada halaman utama akan melakukan pengelolaan pada konten user tentu
yang berkaitan dengan input, proses, outup pada sistem yang dibuat.
3. Halaman Data Obat
Pada halaman ini, asisten akan meng-input-kan obat yang baru sesuai
tanggal kadaluarsa.
4. Halaman Data Kadaluarsa
Pada halaman ini, merupakan halaman data obat kadaluarsa yang
seabagai pengingat bagi asisten dan bidan.
b. Desain Interface
Pada bagian ini berisi desain dari interface halaman login dan halaman utama

pada sistem yang dibuat.
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1. Desain Interface Login
Desain halaman login pada Sistem Informasi Pengelolaan Obat dengan
Metode Inventory Control di Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir. Ditunjukkan

pada gambar 3.17 berikut:
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hitps://localhost/Kiinik_bidan
QD X | N
LOGIN

Email

| Email |

Password

| Password |

[

Gambar 3. 18 Desain Interface Login

2. Desain Interface Halaman Uatama
Desain halaman utama pada Sistem Informasi Pengelolaan Obat dengan
Metode Inventory Control di Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir. Dipaparkan

pada gambar 3.18 berikut:
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https://localhost/klinik_bidan
QDX ( — &

Bidan Hasmi Header

Data Obat Data Kadaluarsa
Sidebar
Home
Footer
L4

Gambar 3. 19 Desain Interface Halaman Uatama

3. Desain interface Data Obat
Desain interface data obat pada Sistem Informasi Pengelolaan Obat
dengan Metode Inventory Control di Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir.

Dipaparkan pada gambar 3.19 berikut:
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Klinik Bidan Hasmi

O C> X Q [https:/Tiocalhost/inik_bidan ) @

— Data Obat
Kode Obat Tgl Obat
|oBo | | g
MNama Obat Tgl Kadaluarsa
Ir:nr"a obat I I ) I g
Saotuan Jumlah
ISaLuon vI :@

v

Gambar 3. 20 Desain Interface Data Oabat

4. Desain Interface Data Kadaluarsa
Desain interface data kadaluarsa pada Sistem Informasi Pengelolaan
Obat dengan Metode Inventory Control di Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir.

Dipaparkan pada gambar 3.20 berikut:

Klinik Bidan Hasmi

O C> X Q [https:/7ocaihost/kiinik_bidan -) @

-
Q
=
%
Q
=
<
a4
>
E
<
c
fo
-

— Data Kax
Kode Obat Nama Obat Tal Produksi & Expied
OB Asam Mefenamet 01/03/24 | 01/06/25 | Expled
opz Amoxgilin 01/03/24 | 01/06/25 | Expled
oB3 Albotyl 01/03/24 | 01/06/25 | Expled
OB4 Asam Folat 01/03/24 | 01/06/25 | Expled
OB5 Curplex 01/03/24 | 01/06/25 | Expled
oB6 Paracetamol 01/03/24 | 01/06/25 | Expled

v

Gambar 3. 21 20 Desain Interface Data Kadaluarsa
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BAB IV
IMPLEMENTASI SISTEM

4.1. Konstruksi Sistem

Konstruksi sistem ini mengacu pada tahapan perancangan, pengembangan,
hingga penerapan suatu sistem. Di dalamnya mencakup berbagai komponen seperti
hardware, software, brainware, jaringan komunikasi, infrastruktur, serta elemen-
elemen lain yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan dari
konstruksi sistem adalah menciptakan sistem yang mampu memberikan nilai
tambah bagi pengguna maupun masyarakat secara keseluruhan.

Untuk menjalankan sistem informasi berbasis web dibutuhkan program
aplikasi web agar client bisa terhubung langsung dengan server. Namun, tidak bisa
dijalankan secara langsung disisi client karena harus melakukan proses hosting
untuk bisa diakses secara online.

4.1.1. Kebutuhan Sistem
Spesifikasi perangkat yang dapat digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a. Hardware
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1. Processor: CPU multi-core, misalnya Intel Core 13, AMD Ryzen 3 atau lebih.
2. RAM: Minimal 4GB, tetapi sebaiknya 8§GB atau lebih.
3. Penyimpanan: SSD untuk mempercepat waktu muat aplikasi dan data.
4. Layar: Monitor dengan resolusi layer yang memadai.
5. Mouse dan printer.
b. Software
1. Jenis sistem operasi yang dipakai, seperti Windows, Linux, dan sebagainya.

2. Database yang digunakan adalah MySQL dengan menggunakan Program
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aplikasi XAMPP versi 8.0 atau lebih.
3. Browser Web bisa menggunakan Microsoft Edge, Google Crome, Mozilla
Firefox atau yang lainnya.
¢. Brainware
1. Memiliki pengetahuan tentang jenis, fungsi, dan aturan pemakaian obat yang
tersedia.
2. Memahami prosedur pengelolaan obat.
3. Mampu mengelola dan memanfaatkan data stok obat dengan baik melalui
sistem informasi.
4. Terampil dalam berkomunikasi dengan tenaga medis mengenai kenutuhan
obat dan perencanaan pengadaan.
5. Dapat mengoperasikan komputer serta memahami sistem informasi
pengelolaan obat secara digital.
4.1.2. Instalasi Sistem
Instalasi sistem adalah proses konfigurasi suatu perangkat lunak pada

sebuah komputer agar berfungsi dengan benar. Sebagaimana penjelasan di bawah
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ini:
a. Membutuhkan Instalasi XAMPP
Instalasi XAMPP dibutuhkan untuk mengaktifkan dan menjalankan server
web local di komputer user, sehingga bisa melakukan pengembangan website
secara local tanpa perlu terhubung ke internet. Dengan XAMPP, user bisa
menginstal web server, database server, dan bahasa pemrograman scripting

seperti PHP. Selain itu, dapat menguji website tanpa perlu menggunakan file ke
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server online. Dalam pengembangan website, XAMPP menjadi pilihan popular
karena dapat mempermudah pengeaturan.
b. Import Database
Untuk meng-import database ke komputer dapat menggunakan aplikasi
seperti phpMyAdmin. Berikut ini Langkah-langkah untuk meng-import
database menggunakan phpMyAdmin:
1. Buka Laragon. Lalu akan muncul jendela control panel Laragon yang

ditunjukkan pada gambar 4.2 berikut.

.

@ Laragon Full 5.0.0 210523 php-7.4,195Win32-vc15-¥86 [T5]-10.10.103.204 X

Light tomorrow with today.

D) Startall & Web 3 Database & Terminal Root
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Gambar 4. 1 Laragon Control Panel

2. Jalankan server local, klik star all pada server yang akan dijalankan yaitu

Apache dan MySQL yang ditunjukkan pada gambar 4. 3 berikut.
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@ Laragon Full 5.0.0 210523 php-7.4.19-Win32-vc15-x86 [TS] 10.10.103.204 X

Light tomaorre

StartAll @ Web 3 Database & Terminal Root

Gambar 4. 2 Server Lokal

‘with today.

3. Langkah berikutnya, klik database yang berada di Laragon untuk

memunculkan halaman “phpMyAdmin” yang ditunjukkan pada gambar 4. 4
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berikut.
A L
= - I PraE—

@ Laragen Full 5.0.0 210523 php-7.4.19-Win32-vc15-x86 [T5] 10,10.103.204 X
|

[ £

Apache hitpd-2.4 35-win32-VC15 started 80 Reload
Blenk MySQL mysql-5.7.24-win32 started 3306
Q Stop OWeb j Database & Terminal Root

Gambar 4. 3 Web Browser

4. Kemudian akan muncul halaman login ke phpMyAdmin yang ditunjukkan
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pada gambar 4.5 berikut.

[ i pheMyAdmin

php
Selamat Datang di phpMyAdmin

Bahasa (Language)

Bahasa Indonesia - Indonesian v
Masuk &
Nama
Pengguna
Kata Sandi
Masuk

Gambar 4. 4 Login phpMyAdmin

5. Langkah berikutnya, klik “baru” untuk membuat database baru, kemudian
ketikkan nama database sesuai kebutuhan, lalu klik “buat”, sebagaimana yang

ditunjukkan pada gambar 4. 6 berikut.

== Akunpengguna =} Ekspor 2 Impor ° Pengaturan L Repiikasi &) Varisbel = SetKarakter v Lainnyal

Basisdata [ SQL (& Statws

Terbaru  Favorit

e Basis data
— 4 Ban

| information_schema
1 mysql

_ performance._schema

% Buat basis data. ANS Fa'S¥_L .4l

E Kinik_Bidan utiBmbd_generel_ci v
- phpmyadmin N
st

EIE IRy
i "

PiinSemua | [ Hapus

-
S
=
%
S
=1
Q
a4
~
E
=
1°)
fon
2

Basis data . Penyortiran Tindakan
information_schema  utfs_g

mysql utfSuba ger
performance_schema  utf8_g

phpmyadmin

O test

Total: 5

/i, Perhatian: Pengakiitan statisik basis data dapal mengakibatkan lak fintas besar antars webserver dan server MySOL

Agifkan Statistikc
= Konsol

Gambar 4. 5 Create Database

6. Klik pada tab “Import” sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4.6 berikut.
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77001 » @ Utibiaon 450 i

g ” i SOL 4 Cai 4 Keei & Ekspor 3 kmpor —

Terbaru Favork Tidak ada bt yang flemukan G daabase

5 e & Croate new table
4. information_schemna
S Mink_tidan Nara tabel r—

Ll But

pertomance scherma

phpyadmin

st

Gambar 4. 6 Import Database

7. Klik “Choose File” dan pilih file SQL yang akan di-import, sebagaimana

ditunjukkan pad gambar 4. 7 berikut

| b swuknr [fosaL | 4 Cai Kueri = Ekspor o Impor Operasi = HakAkses  of Routie O Event = Trigger  © Pelscaksn v

Amtia juga dapat c o dan drop sebush e pada halsman manspur,

el karakler berkas

Gambar 4. 7 Choose File

8. Klik tombol “Import” untuk memulai proses import, sebagaimana

ditunjukkan gambar 4. 8 berikut.

+
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T Server 127001 > @ Database kinik_bidan

Information_schema
Kinik_bidan

-1 performance_schema

phpmyadmin

o
i
.5 e
o=l @D Parbolehkan cok forign key
i
I
i
e ormat

Opsi format spesifik:

Modus kofpatibiitas SOL
NOJ ~
Jangan gunakan AUTO_TNCREMENT untuk nilai nol

w Konsol
—

Gambar 4. 8 Import Selesai
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¢. Menjalankan Sistem di Browser
Jika telah berhasil meng-import database, maka Langkah berikutnya adalah
menjalankan sistem di browser. Namun, cara menjalankannya tergantung pada
sistem yang dibuat. Berikut ini beberapa cara umum yang bisa dilakukan:
1. Pastikan semua file sistem sudah terletak di folder yang benar di server local

sebagaimana pada gambar 4. 9 berikut.

Gambar 4. 9 Folder Htdocs

2. Buka browser dan ketikkan URL ke sistem yang akan dijalankan (misalnya

http://localhost/klinik), sebagaimana pada gambar 4. 10 berikut.
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Gambar 4. 10 URL pada Browser
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3. Jika sistem berjalan dengan baik, maka akan terlihat halaman depan sistem

pada browser, sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4. 11 berikut.

Klinik Login

Gambar 4. 11 Tampilan Login pada Sistem

4.1.3. Segmen Program

Segmen program merupakan bagian logis dari suatu program yang dipecah
menjadi beberapa komponen sesuai dengan fungsinya masing-masing. Tiap
segmen memuat instruksi atau data yang berbeda dan menjalankan peran khusus
dalam proses eksekusi program.

a. Login
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Segmen program login yang dimaksud adalah /ogin admin dan pengguna.
Berikut source code pada segmen program login 4.1.

Segmen Program 4. 1 Login

1 <div class="login-box">

2 <div class="login-logo">

3 <a href="<?= base url('admin') ?>"><b>Klinik</b>
Login</a>

4 </div>

5 <!-- /.login-logo —-->

6 <div class="card">

7 <div class="card-body login-card-body">

8 <p class="login-box-msg">Masuk untuk melanjutkan</p>

<?= $this->session->flashdata ("msg"); ?>
9 <form action="<?= base url('auth/login') 2>"
10 method="post">
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<div class="input-group mb-3">
11 <input type="text" class="form-control"
12 name="username" placeholder="Username" required>
<div class="input-group-append">
13 <div class="input-group-text">
14 <span class="fas fa-user"></span>
15 </div>
16 </div>
17 </div>
18 <div class="input-group mb-3">
19 <input type="password" class="form-control"
20 name="password" placeholder="Password" required>
<div class="input-group-append">
21 <div class="input-group-text">
22 <span class="fas fa-lock"></span>
>\ 23 </div>
24 </div>
h 25 </div>
O 26 <div class="row">
) 27 <div class="col-12 text-center">
o pumm 28 <button type="submit" class="btn btn-primary
C’) 29 | btn-block">Masuk</button>
O </div>
30 <!-- /.col -->
Q 31 </div>
Q) 32 </form>
33 </div>
m 34 <!-- /.login-card-body -->
35 </div>
>\ 36 | </div>
37 <!-- /.login-box -->
EE 38
o pumm
(q®) Penjelasan dari segmen /ogin adalah tampilan halaman login untuk sistem
-
FQ klinik. Di dalamnya terdapat logo, pesan login, dan form yang meminta
—

username dan password. Form ini dikirim ke auth/login menggunakan metode
POST. Jika ada pesan dari session (seperti login gagal), akan ditampilkan di atas
form. Setelah pengguna mengisi data, mereka bisa menekan tombol “Masuk”
untuk login ke sistem.
b. Input Data
Segmen program input data yang dimaksud adalah meng-input-kan data obat

yang dilakukan oleh pengguna. Berikut source code pada segmen program input
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data 4.2.
Segmen Program 4. 2 Input Data
1 public function add()
2 {
3 Skode obat = $this->input->post ("kode obat");
4 Snama_obat = $Sthis->input->post ("nama obat");
5 $id unit = $this->input->post("satuan");
6
7 Sarr = [
8 "id" => null,
9 "kode obat" => S$kode obat,
10 "name" => S$nama_ obat,
11 "id unit" => $id unit,
12 "stock" => 0
13 1;
14
15 Sthis->db->insert ("drugs", $arr);
16 S$this->session->set flashdata ("msg", "<div
class='alert alert-success'>Obat baru dengan nama "
Snama obat . " dan kode " . Skode obat . "
ditambahkan</div>") ;
17 redirect ("drugs");
18 }

Segmen input data ini digunakan untuk menambahkan data obat baru ke
dalam tabel Obat. Data yang diambil dari form berupa kode obat, nama obat, dan
satuan, kemudian disusun dalam bentuk array dengan nilai stok awal 0 sebagai

default. Setelah data berhasil disimpan ke dalam database, sistem akan
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menampilkan pesan sukses sebagai notifikasi kepada pengguna, lalu secara
otomatis mengarahkan kembali ke halaman daftar obat agar pengguna dapat
melihat data terbaru yang telah ditambahkan.
c. Edit Data
Segmen program edit data yang dimaksud adalah edit data obat yang
dilakukan oleh pengguna. Berikut source code pada segmen program edit data

4.3.
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Segmen Program 4. 3 Edit Data

1 public function edit ()

2 {

3 $id obat = $this->input->post ("id obat");

4 $kode obat = $this->input->post ("kode obat");

5 S$nama_obat = $this->input->post ("nama obat");

6 $id unit = $this->input->post ("satuan");

7

8 $this->db->where ("id", $id obat);

9 $this->db->update ("drugs", [

10 "kode obat" => S$kode obat,

11 "name" => Snama obat,

12 "id unit" => $id unit,

13 1)

14 Sthis->session->set flashdata("msg", "<div
class="'alert alert-success'>Data berhasil diperbarui!
</div>");

15 redirect ("drugs") ;

16 }

Penjelasan dari segmen edit data ini digunakan untuk memperbarui data obat
berdasarkan input dari form. Data yang diambil meliputi ID, kode obat, nama
obat, dan satuan obat. Sistem kemudian mencari data obat berdasarkan ID, lalu
melakukan update pada tabel drugs. Setelah berhasil, ditampilkan pesan sukses
dan pengguna diarahkan kembali ke halaman daftar obat.

d. Hapus Data

Segmen program hapus data yang dimaksud adalah hapus data obat yang
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dilakukan oleh pengguna. Berikut source code pada segmen program hapus data
4.4.

Segmen Program 4. 4 Hapus Data

1 public function delete ($id)

2 {

3 Sthis->db->delete ("drugs", ["id" => $id]);

4 Sthis->session->set flashdata ("msg", "<div
class="alert alert-success'>0Obat berhasil
dihapus!</div>") ;

5 redirect ("drugs") ;

6 }
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Penjelasan segmen program hapus data ini digunakan untuk menghapus data
obat dari tabel obat berdasarkan ID. Setelah berhasil dihapus, ditampilkan pesan
sukses dan pengguna diarahkan kembali ke halaman daftar obat.

4.2. Skenario Pengujian

Skenario pengujian merupakan serangkaian langkah atau alur yang
dirancang untuk menguji apakah suatu sistem, aplikasi, atau fitur perangkat lunak
berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Skenario pengujian bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap fungsinya dapat bekerja dengan benar, mengidentifikasi
adanya kesalahan sejak dini, serta mengevaluasi stabilitas dan keandalan sistem
dalam berbagai kondisi input.
4.2.1. Black Box Testing

Black Box Testing adalah strategi pengujian perangkat lunak di mana
penguji tidak perlu mengetahui atau mengakses struktur internal program (seperti
kode sumber, algoritma, atau desain sistem). Fokus utamanya adalah pada apa yang

dilakukan sistem, bukan bagaimana sistem melakukannya.

Tabel 4. 1 Pengujian Secara Black Box

Kelas Uji Teknik Uji Kriteria Evaluasi Hasil

Sistem akan memuverifikasi data login
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admin. Jika terdapat kesalahan dalam
memasukkan username atau password,

1 Proses Login Black Box . .
maka sistem akan menampilkan pesan
bahwa data login tidak valid, dan admin
diminta untuk mencoba login kembali.
Sistem mampu menampilkan halaman
) Menampilkan Black Box dashboard untuk admin yang berisi grafik

Halaman Dashboard atau diagram laporan bulanan berdasarkan
jenis penyakit, rayon, dan asrama.
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Tabel 4. 1 (Lanjutan)

. Sistem ini dapat menampilkan form data
Menampilkan .
3 Black Box obat dan digunakan untuk memasukkan
Halaman Data Obat . . . .
informasi terkait obat ke dalam sistem.
Sl el
4 Halaman Data Obat =~ Black Box 8 .
mencatat atau memasukkan data terkait
Masuk . .
penerimaan obat ke dalam sistem.
I iisttiml ini (cllapa(‘; @enalinpilkati 1forrn dai‘;at
5 Halaman Data Obat ~ Black Box 0 o ot Cafl cigtakan un menca a
atau memasukkan data terkait
Keluar .
> pengeluaran obat dari sistem.
e Sistem ini dapat menampilkan form data
O stok obat yang berisi informasi jumlah
— 6 Menampilkan Black Box dan status ketersediaan obat. Sistem ini
c
Of— Halaman Stok Obat % digunakan untuk menginput dan
%) memperbarui data terkait stok obat yang
O tersedia di klinik.
Q— Sistem ini dapat menampilkan form data
Q) . obat kedaluwarsa untuk mencatat obat-
m Menagbilkau obatan yang telah melewati masa berlaku
7  Halaman Data Obat  Black Box Nl . '
Sistem ini digunakan untuk menginput
Kadaluarsa . ] .
>\ data obat yang tidak lagi layak digunakan
E karena sudah kedaluwarsa.
o pum Sistem ini dapat menampilkan form data
; 2 Menampilkan Black Box laporén pengelolaan obat yang diperoleh
Cc Laporan dari data stok, obat masuk, dan obat
- keluar.
—

4.3. Pengujian

Pengujian merupakan tahap yang dilakukan setelah sistem selesai
dikembangkan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menemukan kekurangan
pada sistem yang telah dibuat dan memastikan tidak ada kesalahan dalam fungsi
program.
4.3.1. Cara Kerja Sistem

Mekanisme kerja sistem merujuk pada bagaimana sistem saling berinteraksi
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dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sebelum
menjalankan aplikasi, pastikan terlebih dahulu web browser telah ter-install pada
komputer yang akan digunakan. Berikut penjelasan cara kerja sistem pada Sistem
Informasi Pengelolaan Obat dengan Metode Inventory Control di Klinik Bidan
Hasmi Desa Tenggir.
a. Tampilan Login
Untuk bisa mengakses sistem maka harus login terlebih dahulu dengan
memasukkan username dan password yang telah terdaftar di database. Tampilan

login ditunjukkan pada gambar 4. 12 berikut.

Klinik Login

:
a8

Gambar 4. 12Tampilan Login

b. Tampilan Dashboard

-
S
o~
%
S
=1
Q
a4
~
E
=
1°)
fon
2

Tampilan dashboard ini menyediakan menu yang dapat diakses oleh
pengguna yang memiliki hak akses dalam aplikasi sistem pengelolaan obat.

Tampilan dashboard ditunjukkan pada gambar 4.13 berikut.

Ibrahimy

Universitas




lbrahimy

LIBRARY

(n] Klinik | Dashboard

locathost/kiinik/admin
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KLINIK BIDAN HASMI

@ Dashboard
£ 0ata Master

& DataFkstra

Dashboard

Overview

434

STOK OBAT

30

Lihat data @

OBAT KADALUARSA

Lihat data @

63

B Keluar

Gambar 4. 13 Tampilan Dashboard

c. Tampilan Data Obat
Tampilan data obat akan muncul ketika pengguna login dengan level
admin. Pada halaman ini, admin dapat menambah, mengedit, atau menghapus
data obat yang tersedia. Tampilan data obat ditunjukkan pada gambar 4. 14

berikut.

Data Obat
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Gambar 4. 14 Tampilan Data Obat

d. Tampilan Data Pemasukan
Tampilan data pemasukan akan muncul ketika pengguna login dengan
level admin. Pada halaman ini, admin dapat menambah, mengedit, atau
menghapus data obat yang diterima atau masuk ke dalam sistem. Tampilan data

pemasukan ditunjukkan pada gambar 4. 15 berikut.
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Gambar 4. 15 Tampilan Data Pemasukan

e. Tampilan Data Obat Kadaluarsa
Tampilan data obat kadaluarsa akan muncul ketika pengguna login
dengan level admin. Pada halaman ini, admin dapat mengetahui berapa banyak
obat yang kadaluarsa. Tampilan data obat kadaluarsa ditunjukkan pada gambar

4. 16 berikut.

Data Obat
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Gambar 4. 16 Tampilan Data Obat Kadaluarsa

f. Tampilan Data Pengeluaran
Tampilan data pengeluaran akan muncul Ketika pengguna login dengan
level admin. pada halaman ini, admin dapat menambah, mengedit, atau
menghapus data obat yang keluar ke dalam sistem. tampilan data pengeluaran

ditunjukkan pada gambar 4. 17 berikut.
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x + (= ]
@ - &
Pengeluaran
c
[ o Gambar 4. 17 Tampilan Data Pengeluaran
O + - o
H host/klinik/sales = & L/
o gumm
O KLINIK BIDAN HASMI Pengeluaran R
UTAMA priis
£ DataMaster
m Show entries Search:
No.. + Tanggal Pasien obat Jumlah
1 07 May 2025 santri Paracetamol 1
8 Datackstra 2 12 Jul 2025 qolbi Albothyl 1
>\ MENY 3 03 Jul 2025 dinda Asam Folat 1
E © e Showing 1t03 of 3entries Frevious Hext
o pmmm
m Copyright © 2025 Klinik Bidan Hasmi. Version 3.0.
.
FQ Gambar 4. 18 Tampilan Data Pengeluaran

g. Tampilan Pelaporan
Pada halaman ini merupakan tampilan laporan pengelolaan obat yang

telah direkap oleh admin. Tampilan pelaporan ditunjukkan pada gambar 4. 19

berikut.
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Laporan Stok Obat

Adimin Kk

Gambar 4. 19 Tampilan Pelaporan

4.3.2. Hasil Pengujian

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua fitur utama dalam sistem dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Fitur-fitur seperti
pengelolaan data obat, pencatatan obat masuk dan keluar, serta pelaporan telah
berhasil diuji tanpa ditemukan kesalahan. Pengujian mencakup validasi data,
tampilan antarmuka, serta respons sistem terhadap input yang tidak wvalid.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem telah memenuhi
kebutuhan fungsional dan mampu menghasilkan output sesuai dengan spesifikasi

yang ditetapkan.

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian

Pengujian Mengecek Proses Masuk Pada Laman .
1 . . Berhasil
Login Menu Login Dashboard
Pengujian Mengecek Dllakuka.n ol.eh Admin jika
o Berhasil Disimpan dan .
2 Tambah Data Pengaplikasian Ditambilkan dalam Data Berhasil
Obat Input Obat P

Obat



lbrahimy

LIBRARY

-
Q
=
%
Q
=
<
a4
>
E
<
c
fo
-

Ibrahimy

Universitas

67
Tabel 4. 2 (Lanjutan)
. Dilakukan oleh Admin jika
Pengujian Mengecek e
o Berhasil Disimpan dan .
3 Tambah Data Pengaplikasian . . Berhasil
Ditampilkan dalam Data
Pemasukan Input Pemasukan
Pemasukan
. Dilakukan oleh Admin jika
Pengujian Mengecek S
o Berhasil Disimpan dan .
4 Tambah Data Pengaplikasian . . Berhasil
Ditampilkan dalam Data
Pengeluaran = /mput Pengeluaran
Pengeluaran
Pengujian
Mengecek
Pemantauan g Masuk Pada Laman Data .
5 Pemrosesan Data Berhasil
Data Obat Obat Kadaluarsa
Obat Kadaluarsa
Kadaluarsa

4.4. Maintenance

Maintenance merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan setelah sistem
(hardware, software, atau infrastuktur) diimplementasikan, dengan tujuan untuk
menjaga, meningkatkan, dan memastikan performa serta kualitas sistem selama
masa penggunaannya. Proses ini biasanya mencakup pemeliharaan, perbaikan,
pembaruan, serta optimalisasi agar sistem tetap memenuhi standar dan harapan
yang telah ditentukan.

Sistem ini memerlukan pemeliharaan aplikasi karena selama
pengoperasiannya mungkin dibutuhkan perbaikan dan pengembangan, misalnya
jika ditemukan kesalahan kecil (error) yang belum terdeteksi sebelumnya atau

adanya kebutuhan penambahan fitur baru.
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5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi pengelolaan obat berbasis web
dengan menerapkan metode inventory control FEFO (First Expired, First Out),
yang dibuat untuk meningkatkan efisiensi, ketepatan, serta transparansi dalam
manajemen obat di Klinik Bidan Hasmi Desa Tenggir. Sistem ini mampu mengatasi
berbagai kendala dari metode manual menggunakan Excel, seperti rawan kesalahan
pencatatan, keterlambatan laporan, serta kesulitan dalam memantau stok dan
tanggal kedaluwarsa obat. Dengan adanya sistem informasi ini, pengelolaan obat
dapat dilakukan secara lebih terstruktur melalui fitur pencatatan obat masuk dan
keluar, pemantauan stok minimum (ROP), notifikasi obat kadaluarsa, serta
pembuatan laporan otomatis. Pengujian membuktikan bahwa semua fitur dalam
sistem berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
5.2. Saran

Untuk ke depannya, sistem informasi pengelolaan obat dapat dikembangkan
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dengan menambahkan fitur seperti pemindaan barcode dan notifikasi otomatis
melalui SMS atau WhatsApp, sehingga peringatan mengenai stok minimum
maupun obat yang hampir kedaluwarsa dapat disampaikan dengan lebih cepat.
Klinik juga sebaiknya memberikan pelatihan secara berkala kepada bidan dan
asisten agar penggunaan sistem lebih maksimal serta meminimalisir terjadinya
kesalahan. Di samping itu, pemeliharaan dan pembaruan sistem perlu dilakukan
secara rutin guna menjaga keamanan, kestabilan, serta performa aplikasi. Ke depan,

sistem ini dapat diperluas fungsinya tidak hanya untuk manajemen obat, tetapi juga
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mencakup rekam medis pasien dan laporan keuangan, sehingga Klinik Bidan Hasmi
memiliki sistem informasi yang lebih terpadu dalam mendukung pelayanan

kesehatan.
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Teks Wawancara Tentang Pengelolaan Obat di Klinik Bidan Hasmi
Tempat: Klinik Bidan Hasmi

Tanggal: 14 Juni 2025

Waktu: 09.00 WIB - selesai

Pewawancara: Vivi (Peneliti)

Narasumber: Ibu Hasmi (Kepala Bidan), Bu Lia (Bidan) dan Laila (Asisten Bidan)

Baik. Ibu Hasmi, sebagai kepala bidan, bisa dijelaskan
Peneliti secara umum bagaimana sistem pengelolaan obat di klinik

ini berjalan?

Pengelolaan obat di sini masih dilakukan secara manual.
Kami menggunakan buku pencatatan dan Excel untuk
mencatat keluar-masuk obat. Setiap hari, bidan pelaksana
Kepala Bidan ) )
dan asisten bertanggung jawab atas pencatatan tersebut,
sementara saya mengawasi dan melakukan pengecekan

berkala.

Bu Lia, bagaimana alur kerja Ibu sehari-hari dalam
Peneliti
pengelolaan obat?

Biasanya saya mencatat obat yang dikeluarkan saat

pelayanan pasien. Setelah pelayanan, saya catat
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Bidan pemakaiannya di buku stok, lalu dilaporkan ke Ibu Hasmi.
Untuk pengecekan stok mingguan, saya dan Laila biasanya

bekerja sama

Baik, Mbak Laila, sebagai asisten bidan, apa peran Anda
Peneliti o
dalam proses ini?

Saya membantu mencatat obat masuk dari distributor dan
juga ikut memeriksa stok secara rutin. Selain itu, saya
Asisten Bidan bertugas memantau tanggal kedaluwarsa dan memastikan
posisi obat di rak sesuai prinsip FIFO — yang paling cepat

kedaluwarsa diletakkan di depan.
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Peneliti

Apakah ada sistem atau metode tertentu yang digunakan

untuk mengetahui kapan obat harus dipesan ulang?

Kepala Bidan

Kami belum menggunakan sistem otomatis. Selama ini
hanya berdasarkan pengamatan manual dan pengalaman.
Kalau ada obat yang menipis, Laila atau Lia akan memberi

tahu saya, dan saya yang menentukan pengadaan ulangnya

Peneliti

Apakah pernah terjadi kekosongan stok obat?

Bidan

Pernah beberapa kali, terutama saat volume pasien
meningkat atau saat ada keterlambatan dari supplier. Tapi

biasanya kami segera koordinasi agar stok bisa dipulihkan

Peneliti

Bagaimana dengan penanganan obat kedaluwarsa?

Asisten Bidan

Kami pisahkan obat-obat yang sudah mendekati
kedaluwarsa dan beri tanda khusus. Kalau sudah melewati
tanggal, kami keluarkan dari rak dan laporkan ke Ibu
Hasmi untuk proses pemusnahan atau pengembalian,

tergantung kebijakan.

Peneliti

Terakhir, apakah Ibu dan tim terbuka dengan penggunaan

sistem aplikasi atau software untuk pengelolaan obat?

Kepala Bidan

Sangat terbuka. Asalkan sistem tersebut mudah digunakan
dan sesuai dengan kebutuhan klinik kecil seperti kami.
Kami harap ada fitur seperti notifikasi stok rendah, tanggal

kedaluwarsa, dan laporan otomatis.
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Dokumentasi Pencatatan Obat
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@ KLINIK BIDAN HASMI DWI NOVIKA
DESA TENGGIR KEC. PANJI KAB. SITUBONDO
ﬁﬂgﬁ? JI. Raya Olean No.02, Krajan, Tenggir, Kec. Panji

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Bidan Hasmi Desa Tenggir Kec. Panji
Kab. Situbondo bahwa :

Nama : AVIATUS SHOLIHA
NIM 2021502078
Alamat : Tenggir RT.001 RW.001 Dusun Krajan Kec.

Panji Kab. Situbondo
Jurusan : Sistem Informasi

Judul : Sistem Informasi Pengelolaan Obat Dengan
Metode Inventory Contol Di Klinik  Bidan Hasmi
Desa Tenggir

Benar- Benar telah melakukan penelitian di instansi kami guna menyelesaikan
penyusunan skripsi tersebut.
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Situbonodo, 22 juni 2025

Kepala Bidan,

Hasmi Dwi Novika S.Kep, Bd
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